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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

a) Pada siklus I, tingkat kemampuan peserta didik menulis cerpen berdasarkan
strukturnya masih rendah. Persentase keberhasilan peserta didik menulis
cerpen adalah (72.6%) perolehan ini belum mencapai standar ketuntasan
secara klasikal;

b) Pada siklus Il, kemampuan peserta didik menulis cerpen mengalami
peningkatan. Tingkat keberhasilan peserta didik mencapai 80.27%, persentase
tersebut menunjukkan telah mencapai standar ketuntasan secara klasikal yang
telah ditetapkan yakni 75%;

c) Model PBM membutuhkan kemampuan guru yang dapat mendorong kerja
peserta didik dalam kelompok secara efektif;

d) Penerapan model PBM dalam pembelajaran membutuhkan alokasi waktu
yang maksimal, agar semua konten yang diharapkan dalam pembelajaran
menjadi optimal;

e) Model PBM cocok diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia,
khususnya kompetensi menulis teks cerpen;

f) Model PBM dapat meningkatkan kemampuan peserta didik menulis cerpen
berdasarkan  strukturnya, apabila langkah-langkah  pembelajarannya

dilaksanakan dengan baik dan optimal oleh guru.
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5.2 Saran-Saran

Memperhatikan kemungkinan kekurangan dan keterbatasan dalam
penelitian ini serta perbaikannya ke depan, peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Model PBM telah berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik menulis
teks cerpen. Oleh karena itu kepada praktisi pendidikan diharapkan dapat
menerapkan model PBM pada pelajaran bahasa Indonesia;

2. Saat memilih metode pembelajaran seharusnya disesuaikan dengan model
pembelajaran yang dipilih, materi yang akan diajarkan, dan karakteristik
peserta didik;

3. Pembelajaran dan pemahaman struktur teks cerpen bagi peserta didik di
sekolah, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat
dilakukan dengan baik agar peserta didik bisa berpikir secara terstruktur
sebagaimana halnya dalam memahami struktur kehidupan di masyarakat;

4. Setelah menerima pelajaran materi struktur teks cerpen dengan strategi
pemecahan masalah sebagaimana dalam model PBM, diharapkan peserta
didik dapat memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari secara terstruktur dan baik;

5. Penelitian tindakan kelas perlu dilaksanakan oleh setiap guru guna
memperoleh kualitas pembelajaran serta hasil kemampuan peserta didik

dalam pelajaran yang lebih optimal.
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